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Kepuasan Dosen Terhadap Layanan Sarana & Prasarana Pembelajaran 2023 

 

A. Sarana Pembelajaran 

Aspek Kepuasan Sarana 
Pembelajaran 

Indikator Kepuasan Sarana 
Pembelajaran  

S1 S2 S3 Rerata  

1. Ketersediaan  Sarana Ketersediaan Sarana 
pembelajaran (seperti: 
referensi, alat pembelajaran, 
alat laboratorium/bengkel). 

3.5 3.5 3.3 3.43 

2. Kecukupan Sarana Kecukupan Sarana 
pembelajaran (antara lain: 
referensi, alat pembelajaran, 
alat laboratorium/bengkel) 

3.4 3.6 3.3 3.43 

Kecukupan sarana teknologi 
informasi dan komunikasi 
(antara lain: akses internet, 
bandwidth, sistem informasi) 

3.4 3.5 3.3 3.4 

3. Kemutakhiran Sarana Kemutakhiran Sarana 
pembelajaran (antara lain: 
referensi, alat pembelajaran, 
alat laboratorium/bengkel) 

3.4 3.5 3.2 3.37 

Tabel 1. Kepuasan Dosen terhadap Sarana Pembelajaran 2023 

*Keterangan Kriteria Penilaian  : 

 3.5 – 4.0 : Sangat Memuaskan 

 2.9 – 3.4 : Memuaskan 

 2.3 – 2.8 : Cukup Memuaskan 

 1.7 – 2.2 : Kurang Memuaskan 

 1.0 – 1.6 : Tidak Memuaskan  

 

 

Berdasarkan hasil survey mengenai kepuasan Dosen terhadap sarana pembelajaran  yang 

dapat dilihat pada tabel 3.1, mencakup ketersediaan, kecukupan, dan kemutakhiran sarana 

pembelajaran di tingkat Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, berada pada kategori 

“Memuaskan” ( = 3.37). Aspek ketersediaan sarana pembelajaran seperti referensi, alat 

pembelajaran, dan alat laboratorium untuk jenjang studi S1, S2, maupun S3, berada pada 

kategori “Memuaskan” (= 3.43). Artinya, Dosen S1, S2, dan S3 di lingkungan FIPP UNY yang 

berasal dari 22 program studi, sudah puas terhadap ketersediaan sarana pembelajaran yang 

diberikan oleh fakultas dan universitas. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan peralatan 

untuk kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dikelola oleh fakultas dan universitas sudah 

baik terkait kegiatan pembelajaran. Selain itu, untuk kegiatan penelitian dinyatakan juga sudah 



3 
 

memuaskan dalam membantu kinerja dosen dalam kegiatan penelitian. Fakultas sudah 

menyediakan sarana untuk menunjang segala kegiatan penelitian dosen agar dapat berjalan 

lancar dan profesional. Sarana yang telah disediakan oleh Fakultas untuk menunjang jalannya 

kegiatan penelitian diantaranya adanya bantuan Dana DIPA penelitian, tersedianya jaringan 

wifi, tersedianya layanan Online Library mencakup ProQuest, Gale Cengage Learning dan 

EBSCO, tersedianya jurnal ilmiah (cetak maupun  elektronik), serta buku referensi yang 

tersedia di perpustakaan Fakultas dan Universitas.  

Aspek yang masih perlu diperhatikan yakni kecukupan sarana teknologi informasi dan 

komunikasi (antara lain: akses internet, bandwidth, sistem informasi) serta kemutakhiran 

Sarana pembelajaran (antara lain: referensi, alat pembelajaran, alat laboratorium) untuk 

kegiatan pembelajaran. Jaringan wifi di setiap ruangan dan gedung perlu ditingkatkan untuk 

menunjang akses pembelajaran, camera yang tersorot untuk di kelas agar dapat ditingkatkan 

kembali karena hal tersebut dapat bermanfaat dalam membantu kegiatan perkuliahan 

daring(pembelajaran secara online) ataupun hybrid, proyektor dan LCD yang tersedia pada 

setiap ruang kuliah agar dapat di cek kembali supaya semuanya dapat lebih digunakan secara 

maksimal, ketersediaan kabel HDMI di setiap ruang kuliah perlu ditingkatkan, begitu pula  

ketersediaan ruang ujian skripsi, ruang sidang/ rapat, peralatan praktik mata kuliah, 

ketercukupan ruang untuk praktik di laboratorium, scanner, serta berbagai media pembelajaran 

dan berbagai sarana tambahan lainnya penunjang kegiatan pembelajaran agar lebih dapat 

diperhatikan dan ditingkatkan. 
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B. Aksesibilitas Prasarana  

 

Aspek Kepuasan 
Prasarana  

Indikator Kepuasan 
Prasarana  

S1 S2 S3 Rerata  

1. Ketersediaan  
Prasarana  

Ketersediaan Prasarana 
(seperti: gedung, ruang 
kuliah, ruang laboratorium, 
bengkel). 

3.5 3.5 3.3 3.43 

 

2. Kecukupan Prasarana  Kecukupan Prasarana 
(antara lain: gedung, ruang 
kuliah, ruang laboratorium, 
bengkel) 

3.4 3.5 3.5 3.47 

 

3. Kemutakhiran 
Prasarana  

Kemutakhiran Prasarana 
(antara lain: gedung, ruang 
kuliah, ruang laboratorium, 
bengkel) 

3.3 3.4 3.2 3.3 

 

Rata-rata 3.4 3.47 3.33 3.4  

Tabel 2. Kepuasan Dosen terhadap Aksesibilitas Prasarana 2023 

*Keterangan Kriteria Penilaian  : 

 3.5 – 4.0 : Sangat Memuaskan 

 2.9 – 3.4 : Memuaskan 

 2.3 – 2.8 : Cukup Memuaskan 

 1.7 – 2.2 : Kurang Memuaskan 

 1.0 – 1.6 : Tidak Memuaskan  

 

  

Berdasarkan hasil survey mengenai kepuasan Dosen terhadap aksesibilitas prasarana 

Fakultas di 2023 yang dapat dilihat pada tabel 3.2, yang mencakup ketersediaan, kecukupan, 

dan kemutakhiran prasarana di tingkat Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, berada pada 

kategori “Memuaskan” ( = 3.4). Aspek ketersediaan prasarana yang menyangkut ketersediaan 

prasarana seperti gedung perkuliahan, ruang kuliah, dan ruang laboratorium, untuk jenjang studi 

S1, S2, maupun S3, berada pada kategori “Memuaskan” (= 3.43). Artinya, Dosen S1, S2, dan 

S3 di lingkungan FIPP UNY yang berasal dari 22 program studi, sudah puas terhadap 

ketersediaan gedung, ruang kuliah, dan ruang laboratorium. Ketersediaan prasarana tersebut 

sudah cukup mampu menunjang dan membantu jalannya proses pembelajaran yang dibutuhkan 

oleh masing-masing program studi.  

Sementara apabila dilihat dari aspek kecukupan prasarana, mengenai kecukupan prasarana 

gedung, ruang kuliah, dan ruang laboratorium, untuk jenjang studi S1, S2, maupun S3, berada 

pada kategori “Sangat Memuaskan” (= 3.47). Artinya, Dosen S1, S2, dan S3 di lingkungan 
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FIPP UNY yang berasal dari 22 program studi, sudah sangat puas terhadap kecukupan prasarana 

gedung, ruang kuliah, dan ruang laboratorium. Kepuasan ini menunjukkan Fakultas 

berkomitmen dalam pengelolaan layanan yang memudahkan dosen dalam memanfaatkan 

prasarana untuk membantu kelancaran tri dharma perguruan tinggi, seperti ruangan-ruangan 

yang tersedia secara representatif, peralatan yang mendukung, serta kendaraan (mobil dinas) 

yang bisa diakses dengan mudah oleh dosen untuk pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi. 

Namun, beberapa hal yang dapat menjadi perhatian dan tindak lanjut sebagai peningkatan mutu, 

terkait kecukupan prasarana gedung, ruang kuliah dan ruang laboratorium agar dapat 

ditingkatkan pula ketercukupannya menyesuaikan jumlah mahasiswa baik di level jenjang S1, 

S2, dan S3 di setiap tahun yang meningkat. Sebagai contoh, di level S1 apabila pada tahun 2022 

menerima jumlah mahasiswa sebanyak 3 kelas dan pada tahun 2023 meningkat menjadi 6 kelas, 

maka pada level Fakultas juga dapat meninjau dan meningkatkan kembali terkait kecukupan 

ruang kuliah yang sesuai standar dan ruang laboratorium yang memadai untuk menunjang 

jalannya pelaksanaan pembelajaran yang lebih bermutu.  

Berdasarkan aspek kemutakhiran Prasarana, mengenai kemutakhiran prasarana gedung, 

ruang kuliah, dan ruang laboratorium, untuk jenjang studi S1, S2, maupun S3, berada pada 

kategori “Memuaskan” (=3.3). Artinya, Dosen dari jenjang studi S1, S2, dan S3 di lingkup 

FIPP UNY yang berasal dari 22 program studi, puas terhadap kemutakhiran prasarana gedung, 

ruang kuliah, dan ruang laboratorium yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi UNY. 

Namun jika dibandingkan pada aspek ketersediaan dan kecukupan prasarana, aspek 

kemutakhiran memiliki rata-rata yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa terkait 

kemutakhiran prasarana di lingkungan FIPP UNY masih perlu untuk ditingkatkan.  

Aspek yang perlu diperhatikan yakni kecukupan prasarana TIK (komputer, bandwith, 

jaringan, kapasitas penyimpan data) dan ketersediaan dan kemudahan akses prasarana untuk 

orang berkebutuhan khusus (difable). Kecukupan prasarana TIK perlu ditingkatkan dengan 

pertimbangan perkembangan pemanfaatan TIK untuk keseluruhan kinerja dosen. Load 

pemakaian yang tinggi sering berdampak pada lambatnya kinerja prasarana TIK, seperti 

mengajar on line, mengakses learning management system, rapat atau koordinasi dengan model 

on line meeting, dan berbagai kinerja lain yang mengandalkan kinerja TIK.  

Selain itu pemerataan akses jaringan internet juga perlu ditingkatkan untuk semua area 

fakultas. Adapun aspek ketersediaan dan kemudahan akses prasarana untuk orang berkebutuhan 
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khusus (difable) juga perlu menjadi fokus perhatian dalam pengelolaan prasarana di lingkungan 

Fakultas dan Universitas. Sebagai lembaga pendidikan, Fakultas dan Universitas seharusnya 

mengikuti prinsip pendidikan inklusif yakni memberikan akses, partisipasi, dan tidak 

diskriminatif dalam seluruh aspek layanannya, termasuk kecukupan dan aksesibilitas prasarana. 

Namun demikian, kondisi nyata layanan prasarana belum aksesibel, misalnya: prasarana fisik 

seperti laboratorium, perpustakaan, ruang kelas, dan peralatan pembelajaran yang kurang 

aksesibel dan akomodatif, dan beberapa prasarana yang masih belum aman bagi penyandang 

kebutuhan khusus, misal: selokan yang terbuka di sekitar Fakultas dan belum adanya guiding 

block akan tidak aman bagi penyandang hambatan penglihatan (beberapa mahasiswa fakultas 

mengalami hambatan penglihatan).  

Selain itu, pada setiap ruang kelas untuk perkuliahan, perlu ditingkatkan pula kelengkapan 

alat-alat yang membantu proses pembelajaran, seperti michropone dan speaker, yang mana ini 

dapat membantu Dosen dalam menerapkan proses pengajaran ketika berada di kelas besar 

dengan jumlah mahasiswa yang banyak. 


